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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran pola asuh orang tua pada kemandirian anak 

dengan hambatan intelektual dengan menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan triangulasi dengan sistem observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Menggunakan empat data primer dari 3 orang tua dan 1 guru. Hasil dari 
penelitian ini didapat pola asuh orang tua dalam kemandrian anak dengan hambatan intelektual pada 

jenjang SMAKh di SKh Negeri 02 Kota Serang yaitu kedua orang tua anak A. M dan T. Y. A 

menerapkan pola asuh demokrasi dan orang tua anak I. M. S menerapkan pola asuh campuran yakni 
pola asuh permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokrasi. Berdasarkan hasil penelitian ketiga 

orang tua mempunyai caranya masing-masing dalam mengembangkan kemandirian hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan kepercayaan, kepribadian orang tua dan penerimaan pola asuh yang pernah diterima 
orang tua. Namun kemandirian anak dengan hambatan intelektual dapat berkembang dengan cara orang 

tua yang menyesuaikan dengan kebutuhan setiap anak. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menjadi informasi orang tua pada penerapan pola asuh dalam kemandirian anak dengan hambatan 

intelektual. 
 

Kata Kunci:  Anak dengan Hambatan Intelektual, Kemandirian, Pola Asuh Orang Tua. 
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1. PENDAHULUAN  

Anak dengan hambatan intelektual merupakan anak yang memiliki intelegensi 
yang berada dibawah rata-rata yang berdampak pada kemampuan belajar dan perilaku 

adaptif. Anak dengan hambatan intelektual yang mengalami keterbelakangan intelegensi, 

emosional dan sosial serta memerlukan perlakuan khusus agar perkembangannya maksimal 
(Pratama, Suhaya, & Utami, 2017: 80). Hambatan yang dimiliki oleh anak dengan 

hambatan intelektual ini akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka. 

Akibat keterlambatan perkembangan intelektual, anak dengan hambatan intelektual 

mengalami berbagai hambatan dalam memenuhi kebutuhannya, ada diantara mereka yang 
mencapainya sedikit atau kurang, tergantung berat ringannya hambatan yang dimilki anak 

dan perhatian yang diberikan di lingkungannya (Sari et al,. 2017: 218). Anak dengan 

hambatan intelektual pada dasarnya mempunyai kebutuhan yang sama dengan anak-anak 
pada umumnya, namun memerlukan penanganan atau perhatian khusus. Orang tua 

memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan anaknya, karena peran orang tua 
penting dalam mendukung tumbuh kembang anaknya secara optimal (Azizah, 2020: 6).  

Pemberian pola asuh yang baik akan berdampak pada perkembangan kemandirian 

anak dengan hambatan intelektual. Kemandirian akan memberikan pembelajaran yang 

dapat menolong dirinya sendiri, seperti mencuci tangan, kaki, wajah, membersihkan 
rambut, mensikat gigi, mengambil makanan dan memakan makanannya sendiri tanpa 

adanya disuapi, meminum minumannya sendiri, memakai pakaian sendiri, hal ini bukanlah 

hal yang mudah bagi anak dengan hambatan intelektual terutama yang mengalami double 
handicaped yang sangat sulit untuk memiliki kemampuan menolong dirinya sendiri 

(Wuryani, 2010:2). Kemandirian anak dengan hambatan intelektual dalam melakukan 

Activity Daily Living (ADL) dapat dibentuk di sekolah. Namun, waktu yang lebih banyak 
dihabiskan oleh anak dengan hambatan intelektual adalah di rumah. Menurut  Rahman &  

Adhman (2019: 254) meskipun di sekolah juga mempengaruhi dan memberikan 

kesempatan pada anak untuk melatih kemandirian, namun keluarga tetaplah yang paling 

utama dan terpenting dalam mendidik anak menjadi mandiri, agar tidak bergantung pada 
orang lain.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SKh Negeri 02 Kota Serang dan wawancara 
dengan guru, peneliti menemukan kemandirian pada ketiga anak dengan hambatan 

intelektual dalam melakukan Activity Daily Living (ADL) atau sudah dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya pada jenjang SMAKh. Terdapat anak berjumlah 3 orang dengan 
hambatan intelektual, mereka termasuk mandiri, seperti  makan dan minum dengan 

mandiri, memakai sepatu sendiri sehingga menunjukkan anak sudah mandiri dan tidak 

perlu pendampingan dari orang tua. Peneliti mengambil ketiga anak dengan hambatan 

intelektual yang berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara bahwa ketiga anak 
dengan hambatan intelektual sudah termasuk mandiri yang berada di jenjang SMAKh. 

Peneliti menemukan bahwa masalah ini penting karena kemandirian untuk anak dengan 

hambatan intelektual merupakan hal fundamental agar tidak bergantung kepada orang lain. 
Peneliti mengambil di jenjang SMAKh karena pada anak dengan hambatan intelektual di 

kelas tinggi kemandirian yang sudah terbentuk akan membawa dampak yang baik bagi 

anak dengan hambatan intelektual yang tidak akan bergantung di masa depan dan bisa 
menyesuaikan diri dengan masyarakat. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriiptif yang 
bertujuan untuk menganalisis dan mengemukakanbagaimana pola asuh orang tua terhadap 

kemandirian anak dengan hambatan intelektual, esensi yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah mendeskripsikan keadaan aktual keluarga dengan pendekatan studi deskriptif 
analitis. Menurut Yakin (2023: 5) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian, misalnya: perilaku, 

persepsi motivasi tindakan dll, dan secara komprehensif dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkn berbagai 
metode alamiah. Sugiyono (2013: 7-8) Metode ini disebut juga metode artistik, karena 

proses penelitiannya lebih bersifat seni dan disebut metode interprestasi karena data hasil 

penelitian lebih berkaitan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana pola asuh yang di terapkan orang tua terhadap 

kemandirian anak dengan hambatan intelektual di SKh Negeri 02 Kota Serang. Pada 

dasarnya penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan dan menafsirkan sesuatu, 
misalnya situasi keadaan terhadap hubungan yang ada, pendapat-pendapat yang 

berkembang, akibat atau efek yang terjadi dan lain sebagainya (Rusandi & Rusli, 2019: 3).  

 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Pola Asuh Yang Diterapkan Orang Tua 

 Perolehan data penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai pola asuh orang tua dalam kemandirian anak dengan 

hambatan intelektual di jenjang SMA kepada 3 orang tua yang bersekolah di SKh 
Negeri 02 Kota Serang. Berdasarkan hasil penemuan observasi, wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan menujukkan hasil dari penerapan pola asuh dari 

ketiga keluarga.ada empat model pola asuh yaitu pola asuh permisif, pola asuh otoriter, 

pola asuh demokrasi dan pola asuh penelantaran. Dalam membentuk kemandirian 
orang tua A. M menerapkan pola asuh demokrasi, hal yang sama dengan orang tua T. 

Y. A menerapkan pola asuh demokrasi. Sedangkan orang tua I. M. S menerapkan 

berbagai pola asuh yaitu, pola asuh permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh 
demokrasi. 

Ibu M (Ibu dari anak A. M.) menerapkan pola asuh demokrasi yaitu orang tua 
memberikan kedisiplinan kepada anak sekalipun anak melakukan kesalahan. 

Kedisiplinan yang diberikan yaitu bertanggung jawab pada kegiatan sehari-harinya 

seperti mencuci piring setelah makan membereskan kamar tidur. Jika anak melakukan 

kesalahan, orangtua akan memberikan arahan kepada anak. Ibu A. M hanya berharap 
anaknya menjadi anak yang pintar, berbakti kepada orang tua dan nurut. Harapan orang 

tua terhadap kemampuan anak ralistis. Orang tua memberikan kebebasan namun tetap 

diberikan kontrol dan tidak semua permintaan anak diturutin oleh orang tua. Dapat 
dilihat dari (HW. 1, HW. 2, HW, 3, HW. 4). Dam hasil wawancara diperkuat dari hasil 

(CL. 1, CL. 2, CL. 3, CL. 4) dan dokumentasi yang menunjukkan pola asuh yang 
diterapkan orang tua (LD. 1, LD. 2, LD, 3) 

Ibu M (Ibu dari anak T. Y. A.) menerapkan pola asuh demokrasi yaitu orang 

tua bersikap realistis dengan kemampuan anak dan menerapkan kedisiplinan kepada 
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anak di rumah. Orang tua tidak memaksakan diluar kemampuan yang dimiliki oleh 

anak. Orang tua juga mempunyai cara untuk mendisiplinkan anak di rumah dengan 
cara mengajarkan apapun secara langsung kepada anak.  

Ibu U (dari anak I. M. S) menerapkan berbagai pola asuh yaitu, pola asuh 
permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokrasi, yaitu orang tua membebaskan 

anak untuk menyampaikan keinginan namun orang tua kurang memberikan kontrol 

kepada anak sehingga apapun yang diinginkan anak dapat diturutin oleh orang tua. 
Namun untuk peraturan orang tua memberikan peraturan yang ketat kepada anak. 

Orang tua juga melibatkan anak untuk mengambil keputusan. Dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari, ketiga anak sudah dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan 

orang tua. Anak bisa beraktivitas sehari-hari sendiri seperti makan, mandi dan memakai 
pakaian sendiri. Walaupun anak I. M. S terkadang  merasa kesulitan dalam 

mengancingkan rok atau kemeja, orang tua akan memberikan bantuan dan arahan 

untuk anak. Ketiga anak sudah bisa mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu, 
mencuci piring dan mengerjakan tugas rumah yang sedarhana seperti merapihkan 

meja. Walaupun ketiga orang tua tidak terlalu mengatur anak untuk harus mengerjakan 

pekerjaan rumah. Ibu M hanya memberikan tugas kepada anak untuk membereskan 

kamarnya saja dan akan meminta tolong untuk membantu mencuci piring jika tidak ke 
handle. Sedangkan Ibu M (anak T. Y. A) anak hanya terbiasa membantu menyapu dan 

orang tua tidak memaksakan anak untuk membantu pekerjaan rumah lainnya. 

Sedangkan Ibu U (anak I. M. S) akan memberikan bantuan jika merasa pekerjaan yang 
dilakukan anak kurang rapih. 

 

 

2. Upaya Orang Tua Mengembangkan Anak Agar Menjadi Mandiri 

Dalam upaya orang tua mengembangkan kemandirian anak dengan 

membebaskan anak melakukan kegiatan aktivitasnya secara mandiri dalam hal 
makan. Ketiga anak dalam melakukan kegiatan makan, anak sudah bisa 

melakukan secara mandiri tanpa bantuan orang tua dan menyiapkan 

makanannya sendiri. Orang tua membebaskan anaknya untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari secara sendiri di rumah. hal ini juga dibiasakan di sekolah, 

anak dibiarkan untuk makan makanannya secara mandiri oleh guru. Kegiatan 

mandi dalam upaya mengembangkan kemandirian melakukan aktivitas sehari-
hari ketiga anak sudah bisa melakukannya sendiri tanpa bantuan orang tua. Hal 

ini dikarenakan orang tua membiasakan anak untuk mandi sendiri sejak dini 
maka akan terbiasannya anak mandi sendiri tanpa bantuan orang tua.  

Ketiga anak juga sudah mampu untuk mengenakan pakaiannya 

sendiri. Orang tua membebaskan anaknya untuk memakai pakaiannya sendiri. 

Kemandirian anak terlihat dari anak yang mengingat jadwal seragam sekolah 
yang akan dikenakan. Walaupun terdapat anak I. M. S yang masih mengalami 

kesusahan dalam hal mengancingi rok seragam dan menyesuaikan lubang 

kancing yang di kemeja seragam, orang tua I. M. S akan tetap memberikan 
arahan cara mempermudah anak untuk mengenakan seragamnya. 

Bersosialisasi dengan teman di lingkungan rumah. Ketiga anak bermain sendiri 
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tanpa adanya pendampingan dari orang tua. Orang tua membebaskan anaknya 

untuk bisa bermain dengan teman-temannya dilingkungan sekitar rumah. 
Terbentuknya sosisalnya dapat dilihat dari teman-teman dilingkungan yang 

mengajaknya bermain atau anaknya yang mengajak temannya untuk bermain. 

Orang tua hanya mengawasi anaknya dari jauh untuk mengetahui keberadaan 
anaknya saja. 

Membentuk kemandirian anak orang tua mengajak anaknya untuk 
melakukan tugas rumah dengan membersihkan rumah dengan menyapu. Ibu 

M (anak T. Y. A) membiasakan anaknya untuk menyapu rumah di pagi hari 

dan sore hari. Ibu M (anak A. M) hanya memberikan tugas untuk membereskan 

kamarnya saja. Sedangkan Ibu U (anak I. M. S) anak suka menyapu ketoka 
rumahnya kotor namun orang tua akan membantu anak, karena Ibu U merasa 

anak menyapu kurang bersih. Membereskan meja merupakan tugas sedarhana 

yang bisa dilakukan oleh anak. Ibu M (anak T. Y. A) membebaskan kemamuan 
anaknya untuk membereskan meja atau tidak. Karena terkadang anaknya tidak 

mau membereskan meja. Ibu M (anak A. M) hanya memberikan tugas kepada 

anak untuk membereskan kamarnya saja. Sedangkan Ibu U (anak I. M. S) 
membebaskan anaknya untuk membantu membereskan meja. 

3. Faktor-Faktor Yang Berdampak Pada Pola Asuh Orang Tua 

Kepribadian yang dimiliki oleh orang tua dalam mengasuh dan 

mendidik anaknya dapat berdampak pada pola asuh yang diberikan untuk 

anaknya. Ibu M mendengarkan keluhan sang anak, walaupun anaknya jarang 
mengeluh tapi orang tua akan tetap mendengarkan dan membantu anaknya. 

Ibu M akan selalu mendengarkan keluhan dari anaknya salah satunya ketika 

anaknya mengeluh sakit, orang tua akan sigap untuk membawa anaknya untuk 
berobat. Dan Ibu U mendengarkan keluhan anaknya. Orang tua akan 

menanyakan tentang keluhan dari anaknya. Di sekolah guru juga 

mendengarkan keluhan anak dan mengkomunikasikan kepada orang tua terkait 

keluhan anak. Orang tua mempunyai cara saat mengelola emosi. Ibu M (anak 
A. M) mempunyai cara ketika mengontrol emosinya dengan berdiam diri 

terlebih dahulu hingga emosinya reda. Ibu U (anak I. M. S) Ibu U akan 

menahan emosinya jika masih kuat untuk menahan. Dan Ibu M (anak T. Y. A)  
Ibu M tidak mempunyai cara untuk mengelola emosinya. Ibu akan melepaskan 

emosinya karena menurutnya anaknya tidak semenyesalkan hingga ibu M 

jarang marah kepada anaknya. Di sekolah, guru juga mempunyai cara untuk 
mengelola emosi dengan menenangkan diri terlebih dahuku sebelum bertinda. 

Pentingnya orang tua mengajarkan kepada untuk mengucapkan kata 

maaf dan terima kasih dengan memberikan contoh langsung penggunaan kata 
maaf dan terima kasih. Ibu M (anak A. M) Ibu mengucapkan maaf jika 

melakukan kesalahan kepada anaknya. Namun Ibu M jarang mengucapkan 

kata terima kasih kepada anak. Ibu M (anak T. Y. A) Ibu M mengucapkan maaf 
karena menurutnya anak nggak selalu salah dan orang tua tidak selalu benar. 

Ibu M juga mengucapkan terima kasih kepada anak setelah anak 

membantunya. Ibu U (anak I. M. S) Ibu U mengucapkan kata maaf jika Ibu U 

melakukan kesalahan kepada anaknya. Dan mengucapkan terima kasih kepada 
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anaknya. Dan guru di sekolah juga mengucapkan terima kasih dan maaf untuk 

memberikan contoh yang baik kepada anak. Keyakinan orang tua dalam 
mengasuh anak akan berdampak kepada pola asuh yang diberikan. Namun Ibu 

M (anak A. M) tidak menjadikan pola asuh refrensi dari tetangga untuk 

mendidik anaknya. Karena tetangga tidak memberikan saran apapun 
kepadanya. Sama halnya dengan Ibu M (anak T. Y. A) yang juga tidak 

meyakini pola asuh dari tetangga karena tetangganya tidak perduli dan hanya 

diminta untuk sabar. Sama halnya dengan Ibu U (anak I. M. S) yang juga hanya 
disuruh sabar saja dalam mendidik anak. 

Selanjutnya memberikan kedisiplinan kepada anak dengan mencontoh 

dari pemberian kedisiplinan oleh neneknya anak. Ibu U (anak I. M. S) 
menerapkan kedisiplinan yang sama dengan yang perna diterimanya, karena 

orang tua menginginkan anaknya disiplin. Sama hal nya dengan Ibu M yang 

juga menerapkan hal yang sama dalam mendisiplinkan anak dengan 
mencontoh pemberian kedisiplinan pada dirinya dari neneknya anak. Berbeda 

dengan Ibu M (anak T. Y. A) yang menyesuaikan dengan anaknya dalam 

mendisiplinkan anak. Selanjutnya memberikan kesamaan peraturan kepada 

anak antara dirinya. Orang tua memberikan peraturan tersebut dengan 
mencontoh dari yang diterapkan oleh neneknya anak kepada dirinya. Ibu U 

(pesrta didik I. M. S) menerapkan peraturan yang sama dengan yang pernah 

diterapkan kepada dirinya. Hal yang sama dengan Ibu M (anak A. M) yang 
juga menerapkan semua peraturan kepada anaknya dengan mencontoh dari 

neneknya anak. Berbeda dengan Ibu M (anak T. Y. A) yang membuat 
peraturan dari dirinya sendiri tidak ada peraturan dari orang tuanya. 

Persamaan pola asuh yang pernah diterima orang tua berdampak pada 

penerapan pola asuh kepada anaknya. Ibu U memberikan hukuman yang sama 

kepada anaknya I. M. S, seperti hukuman yang pernah diterimanya dengan 
menggunakan suara yang agak keras. Sedangkan kedua orang tua anak T. Y. 

A dan A. M tidak menerapkan hukuman seperti yang pernah dialaminya. 

Kareana menurut Ibu M (anak A. M) hukuman yang diberikan tidak cocok 
untuk anaknya. Sedangkan Ibu M (anak T. Y. A) hanya memberkan nasihat 

saja kepada anaknya. Persamaan yang pernah diterima oleh orang tua yaitu 

cara neneknya anak memberikan kedisiplinan kepada orang tua anak. Kedua 
orang tua anak A. M dan I. M. S menerapkan kedisiplinan dari refrensi yang 

pernah diterimanya. Karena menurut Ibu U (anak I. M. S) menginginkan 

anaknya bisa disiplin. Sedangkan Ibu M (anak T. Y. A) tidak menerapkannya 

karena Ibu M menyesuaikan dengan anaknya. Persamaan lainnya yaitu 
neneknya anak menerapkan peraturan yang diterapkan kepada orang tua anak. 

Kedua orang tua anak I. M. dan A. M menerapkan peraturan yang sama 

dengan yang pernah dialaminya. Sedangkan Ibu M (anak T. Y. A) mempunyai 
caranya sendiri dalam menerapkan peraturan kepada anaknya. Jadi Ibu U tidak 

menjadikan refrensi peraturan yang pernah dialaminya kepada anaknya. 

Pengalaman orang tua dalam pola asuh yang pernah didapatnya dapat 
berdampak pada penerapan pola asuh yang diberikan kepada anaknya. Orang 

tua I. M. S menrapkan hal yang sama dengan penerapan pola asuh dari yang 

pernah ia dapatkan. Sedangkan orang tua anak A. M hanya tidak menerapkan 

hukuman yang sama dengan yang ia dapatkan. Karena menurutnya hukuman 
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yang pernah ia dapatkan tidak cocok dengan anaknya. Berbeda dengan orang 

tua anak T. Y. A yang menerapkan pola asuh dengan caranya sendiri. 
Sehingga pola asuh yang diterapkan setiap keluarga bisa berbeda-beda 

dikarenakan adanya perbedaan pengalaman yang pernah dirasakan oleh orang 
tua.

 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan temuan analisis yang telah dilakukan terkait pola asuh orang tua 

dalam kemandirian anak dengan hambatan intelektual di SKh Negeri 02 Kota Serang 

diketahui ketiga orang tua menerapkan pola asuh yang berbeda-beda, dua orang tua 
menerapkan pola asuh demokratis dan satu orang tua menerapkan pola asuh gabungan yaitu 
pola asuh permisif, pola asuh otoriter, dan pola asuh demokrasi.   

Anak dengan hambatan intelektual di kelas SMA yang sudah terbiasa melakukan 

aktivitas sehari-hari dengan mandiri sejak dini akan membantunya di masa nanti, anak tidak 

akan ketergantungan dengan orang lain. Setiap orang tua mempunyai caranya masing-
masing dalam mengembangkan kemandirian hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

kepercayaan, kepribadian orang tua dan penerimaan pola asuh yang pernah diterima orang 

tua. Namun kemandirian anak dengan hambatan intelektual dapat berkembang dengan cara 
orang tua yang menyesuaikan dengan kebutuhan setiap anak. 
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